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ABSTRAK

Kulit buah sirsak yang merupakan bagian yang dianggap sebagai
limbah, mengandung senyawa fitokimia yang berpotensi
menghasilkan aktivitas farmakologi, salah satunya sebagai
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian
dan penentuan sifat aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah sirsak
terhadap bakteri penyebab jerawat Propionibacterium acne. Ekstrak
kulit buah sirsak dibuat menggunakan metode ultrasonic-assisted
xtraction (UAE) pada frekuensi 50 Hz selama 45 menit. Pengujian
aktivitas  antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar
menggunakan sumuran, pada konsentrasi 0,25%, 0.5%, 1%, 2%, 4%
dan 8%. sedangkan untuk penentuan sifat aktivitas antibakteri
dilakukan  dengan metode turbidimetri menggunakan
spektrofotometri Uv-Vis. Dari proses ekstraksi diperoleh rendemen
ekstrak sebesar 21.26%. Pengujian aktivitas antibakteri
menunjukkan nilai KHM ekstrak uji terhadap bakteri P. acne sebesar
1% dan bersifat bakteriostatik.

Kata Kunci: ekstrak kulit buah sirsak, antibakteri,
Propionibacterium acne

ABSTRACT

Soursop peel, considered as waste, contains phytochemical
compounds that potentially produce pharmacological activities, one
of which is antibacterial. This study aims to determine the
antibacterial activity of soursop peel extract against the acne-causing
bacteria Propionibacterium acne. Soursop peel extract was made
using the ultrasonic-assisted extraction (UAE) method at a frequency
of 50 Hz for 45 minutes. Antibacterial activity testing was carried out
using the agar diffusion method using wells, at concentrations of
0.25%, 0.5%, 1%, 2%, 4% and 8%. Meanwhile, the determination of
antibacterial activity was carried out using the turbidimetric method
using Uv-Vis spectrophotometry. From the extraction process, the
extractyield was 21.26%. Antibacterial activity testing showed that the

Copyright © 2024 The Author(s).
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MIC value of the test extract against P. acne bacteria was 1% and was

bacteriostatic.

Keywords: soursop peel extract, antibacterial, Propionibacterium

acne
1. PENDAHULUAN flavonoid, tanin, dan terpenoid (Alim, N.,

Jerawat merupakan penyakit dkk, 2021). Dalam penelitian lain
peradangan  kronis pada  kelenjar disebutkan bahwa kandungan fenol total,

sebaceous, biasanya terjadi pada masa
remaja atau dewasa, antara usia 15 dan 24
tahun. Jerawat menetap dari masa remaja
hingga dewasa pada sekitar 64% orang
berusia 20an dan 43% orang berusia 30an
(Bhate, et.al., 2013). Pengobatan topikal
adalah pengobatan standar untuk jerawat
ringan hingga sedang. Retinoid dan
antibiotik seperti benzoil peroksida dan
antibiotik adalah pengobatan jerawat
topikal yang utama dapat mencegah lesi
baru (Kraft, etal, 2011). Sedangkan
penggunaan antibiotika dalam jangka
waktu yang panjang akan mengakibatkan
jerawat timbul lagi karena kemungkinan
besar bakteri penyebab jerawat tersebut
resisten terhadap antibiotika tersebut
(Esthiagi dan Kuldiloke, 2013; Daud dkk.,
2013). Oleh karena itu, penggunaan
sediaan obat jerawat yang mengandung
antibiotika sebagai pilihan pertama untuk
penyembuhan jerawat harus ditinjau
kembali untuk membatasi dampak negatif
dan adanya resistensi dari antibiotika yang
digunakan (Eady dkk., 1993; Enshaleh dkk.,
2007).

Kulit sirsak merupakan bagian yang
tidak termanfaatkan ketika mengkonsumsi
buah sirsak, sehingga dianggap limbah.
Sementara itu, kulit sirsak diketahui
memiliki berbagai kandungan senyawa
fitokimia. Ekstrak etanol kulit sirsak

diketahui mengandung senyawa

flavonoid total, dan vitamin C kulit buah
sirsak memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan daging buahnya
(Akomolafe, dkk, 2015). Ekstrak etanol kulit
buah sirsak diketahui menghasilkan zona
hambat pengujian
antibakteri terhadap Eschericia coli dan

dalam aktivitas
Staphylococcus aureus (Rante, H., et. all,
2017). Dengan demikian, kulit buah sirsak
memiliki potensi yang cukup baik untuk
bisa dimanfaatkan dalam menghasilkan
aktivitas farmakologi, termasuk sebagai
antibakteri terhadap jerawat.

Metode ekstraksi yang
menggunakan  bantuan  gelombang
ultrasonik  atau  Ultrasonic  Assisted

Extraction (UAE) menggunakan prinsip
kavitasi akustik untuk memproduksi
gelembung spontan dalam fase cair
dibawah titik didihnya sehingga merusak
dinding sel sehingga pelarut dapat masuk
ke dalam bahan. Metode ini memiliki
kelebihan dapat meningkatkan penetrasi
dari cairan menuju dinding sel (Kanifah et
al., 2015), laju perpindahan massa lebih
cepat (Hartuti et al., 2013), meningkatkan
hasil ekstraksi, penggunaan suhu yang
rendah, volume pelarut yang sedikit, dan
waktu yang singkat (Dey dan Rathod.,
2013).

Berdasarkan pemaparan tersebut,
perlu dilakukan pengujian aktivitas
antibakteri penyebab jerawat dengan
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menggunakan kulit buah sirsak yang
selama ini merupakan bagian yang tidak
termanfaatkan dengan menggunakan
ektraksi UAE yang dapat
meningkatkan hasil perolehan ekstraksi.

metode

Oleh karena itu, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana
potensi aktivitas antibakteri kulit buah
sirsak yang diekstraksi dengan metode
UAE terhadap bakteri penyebab jerawat
Propionibacterium acnes dan penentuan
bakterisid/bakteriostatik
yang dihasilkan oleh ekstrak tersebut.

sifat aktivitas

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melakukan pengujian potensi aktivitas
antibakteri terhadap P. acne dengan
menentukan nilai Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dan penentuan aktivitas
antibakteri dari ekstrak kulit buah sirsak.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Alat

Vortex mixer (vm 300 U.S.A),
mikropipet (Fisherbrand, fbe00100,
Mexico), jangka sorong (Vernier Caliper,
China), spektrofotometer UV-Vis
(Shimadzu UV 1280 japan), timbangan
analitik (Ohaus, pioneer (px) 224/E U.S.A),
vacuum rotary evaporator (Buchi R-300,
Germany), dan waterbath (Memmert WNB
22 Germany) dan autoklaf (Tomy ES 315
Japan).

2.2 Bahan

Kulit buah sirsak (Annona muricata
L.), aquadest, dimetil sulfoksida (DMSO),
Tripticase Soy Broth (TSB) dan klindamisin.

2.3 Prosedur Penelitian
2.3.1 Penyiapan Ekstrak Uji

Sebanyak 40 gram serbuk simplisia
kulit buah sirsak dimasukkan ke dalam

gelas kimia, kemudian ditambahkan

dengan 400 mL aquadest dan diletakkan
dalam sonicator bath. Ektraksi dengan
bantuan ultrasonic ini dilakukan pada
frekuensi 50 Hz selama 45 menit. Ekstrak
yang diperoleh kemudian dipekatkan
menggunakan vacuum rotary evaporator.

Untuk keperluan pengujian, ekstrak
disiapkan dalam berbagai konsentrasi
yaitu sebesar 0,25%, 0.5%, 1%, 2%, 4% dan
8% b/v dengan menggunakan pelarut
DMSO.

2.3.2 Penyiapan Larutan Pembanding

Sebagai
pengujian ini
dengan konsentrasi sebesar 1% b/v yang
dilarutkan dalam DMSO.

pembanding dalam

digunakan klindamisin

2.3.3 Penyiapan Bakteri Uji

Pertama-tama dilakukan penyiapan
bakteri uji yaitu Propionibacterium acne
media Tripticase Soy Broth (TSB) sebagai
tempat pertumbuhan bakteri. Media TSB
yang telah dibuat lalu disterilisasi
menggunakan autoklaf selama 15 menit
pada suhu 121°C. Setelah itu buat agar
miring dengan memasukan 5 mL media ke
dalam tabung reaksi yang dimiringkan
hingga padat dan inokulasikan bakteri P.
acne menggunakan jarum ose. Kemudian
bakteri diinkubasi pada suhu 37°C selama
24 jam. Pensuspensian bakteri uji
dilakukan dengan mengumpulkan biakan
dari agar miring ke dalam 50 mL larutan
NaCl fisiologis atau medium cair steril.
Kemudian transmitan inokulum bakteri
diukur dengan alat spektrofotometer pada
A 530 nm, diatur sebesar 25% dengan
penambahan medium cair.

2.3.4 Pengujian Aktivitas Antibakteri

Pengujian  aktivitas  antibakteri

dilakukan dengan metode difusi agar
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menggunakan sumuran 0,8 cm. Sebanyak
20 mL media TSB di tambahkan 100 uL
suspensi bakteri dihomogenkan
menggunakan vortex mixer, kemudian
dimasukkan ke dalam cawan petri. Setelah
menjadi agar dibuat sumuran dengan
perforator 0,8 cm, kemudian sumuran diisi
dengan sediaan ekstrak dengan berbagai
konsentrasi, kontrol positif dan negatif.
Dilakukan pra inkubasi 30 menit, kemudian
di inkubasi selama 18-24 jam pada suhu
37°C. Setelah 18-24 jam dilakukan
pengamatan dan diukur diameter hambat
menggunakan jangka sorong.

2.3.5 Penentuan Sifat
Bakterisid/Bakteriostatik
Penetapan sifat

bakterisid/bakteriostatik ekstrak dilakukan
pada nilai KHM yang diperoleh dengan
menggunakan  metode  turbidimetri
(Suwendar, et.al., 2020). Untuk pembuatan
kurva pertumbuhan normal bakteri,
masukkan sebanyak 7,5 mL media cair TSB
dan tambahkan suspense bakteri sebanyak
3 tetes (0,15 mL). Inkubasikan pada
incubator dengan suhu 37°C selama 3 jam
(to), ukur absorbansinya menggunakan
spektrofometer. Selanjutnya dilakukan
pengukuran absorbansi setiap 30 menit
selama 7,5 jam pertama dan pada waktu ke
24 jam. Pengukuran dilakukan secara
duplo
pertumbuhan bakterinya.

Untuk pembuatan kurva penetapan
sifat bakterisid/bakteriostatik ekstrak uiji,

kemudian dibuat kurva

Yuliawati KM, Lukmayani Y, Trinita 1Y

disiapkan larutan larutan ekstrak uji sesuai
nilai KHM vyang diperoleh. masukkan
sebanyak 7,5 mL media cair TSB dan
tambahkan suspense bakteri sebanyak 3
tetes (0,15 mL).
incubator dengan suhu 37°C selama 3 jam

Inkubasikan  pada

(t.), ukur absorbansinya menggunakan
spektrofometer. Setelah itu tambahkan
larutan ekstrak sebanyak 0,5 mL, kemudian
lanjutkan proses inkubasi dan dilakukan
pengukuran absorbansi setiap 30 menit
selama 7,5 jam pertama dan pada waktu ke
24 jam. Pengukuran dilakukan secara
duplo
pertumbuhan bakterinya.

kemudian dibuat kurva

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan ekstrak kulit buah sirsak
dilakukan dengan menggunakan metode
Ultrasonic-asissted Extraction (UAE) pada
frekuensi 50Hz selama 45 menit. Dari
proses ekstraksi ini diperoleh rendemen
ekstrak sebesar 21,26% b/b. Pengujian
aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah
sirsak dibuat dalam bentuk larutan dengan
beberapa yang berbeda.
Sebagai pembanding (kontrol positif)
digunakan klindamisin 0,1% sedangkan
sebagai kontrol negatif digunakan
dimetilsulfoksida (DMSO). Selanjutnya,
untuk mendapatkan nilai KHM, dilakukan
pengujian dengan menggunakan
konsentrasi sebesar 0,25%, 0.5%, 1%, 2%,
4% dan 8% b/v. Hasil pengujian tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

konsentrasi
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Tabel 1. Penentuan KHM ekstrak UAE kulit buah sirsak terhadap Propionibacterium acne

Konsentrasi Pengukuran Zona hambat (mm)
1 15
8% 2 14
3 13.6
1 12.8
4% 2 124
3 11.5
1 10.0
2% 2 10.6
3 8.8
1 9.0
1% 2 9.1
3 8.9
1 -
0.50% 2 -
3 -
1 -
0.25% 2 -
3 -
1 -
Kontrol (-) 2 -
3 -
1 34.0
Kontrol (+) 2 36.0
3 34.0

Dari hasil pengujian yang terdapat
pada Tabel 1 terlihat bahwa zona hambat

terbentuk  mulai  dari  konsentrasi
pengujian tertinggi yaitu 8% hingga
konsentrasi pengujian 1%, sedangkan

pada konsentrasi 0.25% dan 0.5% tidak
terbentuk zona hambat. Zona hambat
yang terbentuk mengalami peningkatan

seiring dengan adanya  kenaikan
konsentrasi yang digunakan dalam
pengujian. Diameter zona hambat

merupakan sensitivitas bakteri uji, semakin
besar zona hambat maka potensi sebagai
antibakteri semakin besar (Emelda, dkk,
2021). Dari hasil penelitian pada Tabel 1
menunjukkan bahwa semakin tinggi

konsentrasi sampel, menghasilkan zona
hambat yang semakin besar. Adanya
perbedaan zona hambat pada masing-
masing konsentrasi dapat terjadi akibat
adanya kecepatan difusi bahan
antimikroba ke dalam medium, kepekaan
pertumbuhan bakteri, reaksi antara bahan
aktif dengan medium dan temperatur
inkubasi, pH lingkungan, komponen
media, inkubasi, dan aktivitas
metabolik mikroorganisme (Salni, 2011).
Dalam penelitian ini, konsentrasi sampel
uji yang meningkat, berkaitan dengan
meningkatnya kadar kandungan senyawa
di salam sampel sehingga meningkatkan
reaksi antara bahan aktif dengan bakteri

waktu

Jurnal limiah Farmasi Farmasyifa | Vol. 7 No. 1 | Januari 2024 61




uji. Menurut Tuntun, M. (2016), besarnya
diameter zona hambat yang terbentuk
dapat disebabkan
kandungan zat yang bersifat antibakteri
pada  sampel
konsentrasi lebih tinggi. Terbentuknya
bakteri
menunjukkan bahwa sampel memiliki

meningkatnya

konsentrasi  dengan

zona hambat pertumbuhan
senyawa aktif antibakteri.
Konsentrasi Hambat Minimal (KHM)
menunjukkan tingkat sensitivitas atau
resistensi suatu strain bakteri tertentu
terhadap antibiotik secara in vitro
(Kowalska-Krochmal, et.al., 2021). Dari hasi
penelitian pada Tabel 1 dapat terlihat
bahwa konsentrasi pengujian terendah

Yuliawati KM, Lukmayani Y, Trinita 1Y

yang membentuk zona hambat pada
sampel ekstrak kulit buah sirsak adalah 1%.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
ekstrak UAE kulit buah sirsak terhadap
P.acne pada penelitian ini berada pada
konsentrasi 1%.

Hasil pengujian aktivitas antibakteri
ekstrak UAE kulit buah sirsak dapat dilihat
pada Gambar 1. Pada gambar tersebut,
terlihat bahwa pada zona hambat yang
terbentuk di setiap konsentrasi pengujian,
masih terlihat adanya bintik-bintik yang
menunjukkan kemungkinan masih adanya

pertumbuhan bakteri.

Gambar 1. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak UAE kulit buah sirsak terhadap Propionibacterium

Untuk pengujian lebih lanjut
mengenai aktivitas antibakteri ekstrak kulit
buah sirsak ini, dilakukan penentuan sifat
aktivitas bakterisid/bakteriostatik
menggunakan metode turbidimetri, pada
nilai KHM yang diperoleh yaitu sebesar 1%.
Hasil pengujian penentuan sifat aktivitas
bakterisid/bakteriostatik sampel ekstrak
kulit buah sirsak dapat dilihat pada Tabel 2.
Suspensi kontrol berupa media cair TSB
yang ditambahkan suspensi bakteri P. acne
sedangkan suspensi uji berisi media cair
TSB dan bakteri yang ditambahkan dengan

larutan ekstrak uji dengan konsentrasi
sebesar 1% (diperoleh dari nilai KHM).

Dari hasil pengukuran pada Tabel 2
tersebut  kemudian  dibuat  kurva
pertumbuhan baik pertumbuhan normal
pada suspensi kontrol maupun kurva
pertumbuhan bakteri pada suspensi uiji
dengan melakukan plot nilai absorbansi
sumbu y terhadap waktu
pengujian (t) sebagai sumbu  x
(Wattimena, J.R., dkk, 1991). Kurva
pertumbuhan bakteri selama pengujian ini
dapat dilihat pada Gambar 2.

sebagai
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Tabel 2. Hasil pengukuran absorbansi pertumbuhan bakteri pada larutan kontrol dan ekstrak kulit buah

sirsak
Suspensi Kontrol (P. acne) Suspensi Uji
Waktu Absorbansi LogAbsorbansi Rata2 Waktu Absorbansi Log . Rata2
Absorbansi

0 0,040 -1,3979 13926 {0 0,038 -1,4202 1 4560

0,041 -1,3872 0,037 -1,4318 '
0,164 -0,7852 0,096 -1,0177 -

t3 -0,7919 t3 10110
0,159 -0,7986 0,099 -1,0044 !

£35 0,211 -0,6757 -0,6727 £35 0,112 -0,9508 . 9;132
0,214 -0,6696 0,116 -0,9355 '

t4 0,218 -0,6615 0,6605 t4 0,113 -0,9469 . 9;139
0,219 -0,6596 0,112 -0,9508 '

t45 0,226 -0,6459 -0,6488 t45 0,114 -0,9431 . 9;”2
0,223 -0,6517 0,115 -0,9393 '

t5 0,258 -0,5884 10,5892 t5 0,138 -0,8601 . 8é1 ,
0,257 -0,5901 0,137 -0,8633 '

£5,5 0,276 -0,5591 10,5591 £5,5 0,157 -0,8041 . 8(—)55
0,276 -0,5591 0,156 -0,8069 '

‘6 0,279 -0,5544 0,552 ‘6 0,188 -0,7258 . 7547
0,278 -0,5560 0,189 -0,7235 '

£6,5 0,298 -0,5258 -0,5229 £6,5 0,194 -0,7122 . 7;22
0,302 -0,5200 0,194 -0,7122 '

‘7 0,322 -0,4921 04921 ‘7 0,187 -0,7282 . 7&58
0,322 -0,4921 0,189 -0,7235 '

£7,5 0,335 -04750 -0,4756 t75 0,196 -0,7077 . 7666
0,334 -04763 0,197 -0,7055 '

t24 1,171 0,0686 0,0687 t24 1,594 0,2025 0,2024

1,172 0,0689 1,593 0,2022
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Gambar 2. Kurva pertumbuhan bakteri dalam suspensi kontrol dan suspensi uji

Dari kurva pertumbuhan bakteri
pada Gambar 2, dapat dilihat bahwa kurva

pertumbuhan normal pada suspensi
kontrol  (garis berwarna  abu-abu)
menunjukkan  adanya  pertumbuhan

bakteri yang meningkat tajam pada 3 jam
pertama (fase eksponensial), kemudian
selama 7,5 jam pengamatan terlihat
adanya pertumbuhan yang relatif tetap
(fase stasioner) dan pada pengamatan tx
terjadi pertumbuhan kembali. Model
pertumbuhan bakteri yang sama juga
terjadi di kurva pertumbuhan pada
suspensi uji dengan absorbansi yang lebih
rendah dari suspensi kontrol di setiap
waktu pengamatan. Hal ini menunjukkan
adanya penghambatan pertumbuhan
bakteri oleh ekstrak uji di setiap waktu
pengamatan. Di akhir waktu pengamatan
(t24) terlihat adanya kenaikan absorbansi
kembali, yang artinya terjadi pertumbuhan
bakteri kembali (Wattimena, J.R., dkk, 1991)

Hal ini menunjukkan bahwa kerja
antibakteri ekstrak kulit buah sirsak
terhadap P. acne bersifat bakteriostatik,
yaitu sebatas menghambat pertumbuhan.

4. KESIMPULAN

Dari pengujian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa nilai KHM
ekstrak kulit buah sirsak yang diekstraksi
dengan metode UAE terhadap bakteri
Propionibacterium acne sebesar 1% dan
aktivitas ini bersifat bakteriostatik.
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